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PEI{DAHTILTTAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menurunkan risalah kepada para Rasul Nya dan kemudian

mereka mendakrvahkannya kepada umat manusia. Risalah yang diturunkan

kepada nabi Muhammad (ad Dinul Islam) adalah yang paling sempurna karena

dipcruntuk-kan bagi seluruh umat kapanpun dan dimanapun. Dalam perjalanan

hirÌupnya. nabi Ìvfuliarnnr¿rtl bcn¡salia keras agar agan¡a ïslanr tegak di bunrì

dan dapat membimbing totalitas kehidupan manusia dalam menuju cita-cita

kehidupannva, \,ailu kcscaahtcraan ruhani dan jasmani, duniawi dan ukhrawi.

Flal ttu drlakukannva dengan dakuah.

Sebagai generasi p€nerus estafet perjuangan Rasulullah tentulah kita

mempunyai tanggung.jarvab yang berat untuk mencruskan dakwah Rasulullah,

sehingga kita harus mempersiapkan dìri dengan bekal-bekal ilmu yang

memadai terutama tentâng pcngetahuan agama Islam, sebagaimana yang

difìrnrankan Allah dalam surat at Taubah ayal122

r çgãqJ a*ö $ p#, aei JS ¿* ,n; ,*-# *uæç l-r.ælJ o-s*$r ðìf t'e3

o:-ri$ f*lø e*¡' l-r*ry: t¡! f*¿9 b**l¡ ¿¿áJr *g

" 'I'ìdak sepatutnvü bugi orang-orãng yang mukmin itu pergi semuanya (ke

rnedan perang)" húengapa tidak Etergi dari tiapaiap golongan dianÍara mereka
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untuk memberÌ peringaton.kepada kaumnya a¡tabila mereka telah kembali

kepadanya, supãya mereka itu dapat meniaga dirinya".t

Tujuan lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren adaiah

mempersiapkan ulama atau da'i yang beriman kokoh dan memahami hukum

Islam schingga dapat mcneruskan dakwah Rasulullah. Pondok Pesantren

Modem Assalam sebagai salah satu iembaga pendidikan keagatnaan merasa

ikut bertanggung jawab untuk mempersiapkan generasi dakrvah tersebut.

Berbagai macam pengetahuan dan kegiatan keagamaan diajarkan disana. Salah

satu kegiatan dibidang pendidikan yang bertujuan untuk memberikan

ketcranrpilan praktis agar santri dapat menjadi seorang da'i ialah muhadhoroh

atau latihan pidato. Kcgiatan ini diadakan dalam rangka membina dan melatili

santri agar dapat Ìncnvarnpaikan pcsan dakrvah secara lisan dihadapan orang

banyak.

Meski saat ini ada berbasai alat komunikasi (media) yang lebih modern,

nanlun pidato masih tetap rnenjadi keharusan dalam menyampaikan dakwah.

Pidato dipandang sebagai salah satu model dakwah melalui kemampuan lisan

yang ternyata mempunyai pengaruh yang besar. Pidato dapat mengubah sikap

audiens sesuai dengan pesan y'ang dikernukakan oleh da'i, sehingga audiens

mengikutiny a'àt au rncngubah sikapnya.

Pada umumnya orang berpendapat bahwa kepandaian berbicara atau

berpidato merupakan bakat. Namun ada pula yang memandang meski

kepandaian berpidato itu bakat, tapi suatu kenyataan bahwa bakat serta

' Al qur"an Al-Karim dan'ferjemahnya. (Jakarta : DIIPAG" 1984), hlm. 301
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kemampuan iru tidak menjamin 100 % atas keberhasilan seseorang. Nanrun

seseorang akan berhasil dengan baik apabila mau belajar, latihan dan

membiasakannya. Berpidato bukan hanya dapat dipelajari tetapi harus

dipelajari. Orang yang berbakat biasanya mempelajarinya dalam waktu singkat,

sedang yang tidak berbakat memerlukan u,al<tu lama. OIeh karena itu santri

Pondok Pesantren Modern Assalam seminggu dua kali yaitu setiap Selasa dan

malam Jum'at diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat dan menambah

keterampilan dalam menyampaikan pesan dakivah secara lisan yaitu dengan

nruhadhoroh.

Dengan adanya muhadhoroh diharapkan mereka dapat terbiasa tampil

berbicara dihadapan audiens dengan baik, sehingga pesan-pesan yang mereka

sampaikan dapat dipahanri dan diamalkan. Keikutsertaan santri dalam

muhadhoroh tersebut tentu akan menimbulkan suatu pengalaman baru yaitu

dapat menambah pengetahuan dan pengalanian mereka, khususnya

pengetahuan dan pengalaman tcntang menyampaikan pesan dakwah secara

lisan. Sebab dengan hal itu santri akan mendapatkan pelajaran-pelajaran baru

dari latihan-latihan yang mereka ikuti. Dengan adanya kegiatan tersebut maka

dinrungklnkan akan dapat membentuk santri menjadi orang yang mampu dan

mau menvampaikan pesan dakwah atau dengan kata lain santri dapat menjadi

da'i. Hal inilah yang mendorong santri untuk mengikuti kegiatan íni seiringga

berkembanglah kemampuan untuk menjacli da'i dalzun diri mereka.

Berangkat dari pemikiran tersebut, penulis mempunyai dugaan bahwa

muhadhoroh mempunyai pengamh yang besar dalarn membantu pembentukan
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santri untuk dapat menjadi seorang da'i. Dengan adanya kegiatan muhadhoroh

akan menambah motivasi santri agar meningkatkan pengetahuan dan

pengalaman mereka sehingga mereka akan mampu menjadi seorang da'i-

Dengan demikian menarik untr¡k mengungkap apakah benar

muhadhoroh memilikipengaruh yang besar dalam pembentukan santri sebagai

da'i. Yang menjadikan penelitian ini menarik karena adanya anggapan pada

masyarakat bahwa alumni pesantren adalah orang yang memiliki pengetahuan

yang luas tentang agama sehingga mampu berkiprah dalam kehidupan

masyarakat, termasuk dapat memberikan ceranlah-ceramah atau pidato tentang

keagamaan. Sehingga jika santri pulang ke rumah saat liburan pondok atau

karena r¡rcreka telah menyelesaikan studinya, mereka diminta untuk menjadi

khotib Jum'at atau ¡nemberi ceramah pada kegiatan-kegiatan keagamaan.

Namun pada kenyataannya tidak semua alumni 
.pesantren 

dapat memenuhi

harapan tersebut. Dengan adanya kegiatan muhadhoroh akan dapat memberi

masukan dalam rangka nrempersiapkan gencrasi dakwah dimasa yang akan

datang.

B. Rurnusa¡l lVlasaiah

1. Bagaimana pengaruh muhadhoroh di kalangan santri Pondok Pesantren

Modern Assalam Temanggung ?

2. Bagaimanakah pembentukan da'i di kalangan santri Pondok Pesantren

Modern Assalam Temanggung ?
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3. Apakah rnuhadhoroh berpengaruli dalarn pernbentukan da'i di kalangan

santri Pondolc Pesantren Modern Assalam Temanggung ?

C. Tujuan Penelitian

l Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penganrh muhadhoroh di kalangan

santri Pondok Pesantren Modern Assalam Temanggung.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pembentukan da'i di kalangan

santri Pondok Pesantren Modern Assalam Temanggung.

3. Untuk menguji hipotesis bahwa muhadhoroh berpengaruh dalam

pernbentukan da'i di kalangan santri Pondok Pcsanlren Modern Assalam

Temanggung.

D. Kegunaan Penelitian

l. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan

khususnya dibidang retorika dakwah

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bal'ran pertimbangan bagi

pengurus Pondok Pesantren Modern Assalam dalam usaha mencetak

santri sebagai da'i yang irìempunyai keahlian, khususnya dalarn

menyampaikan dakwah seeara lisan.
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E. Telaah Pustaka

1. Tipja uan tentang.penga ruh muhaclhoroh

a. Pengerfian pengaruh

Dala¡n kamus umum Bahasa Indonesia, kata ..pengarurr" 
berarti

sesuatu yang dapat membentuk, atau mengubarr sesuatu yang lain.?

Jadí, yang dimaksud deng4n pengaruh daram skripsi ini adaiah

perubaþap yang ditir¡bulkan sebagaí akibat da¡i sesuatu (kegiatan

rnuhadhoçoh).1

b. Pengertign Muhadt¡oroh

iv4uhadhoroh barasal dan bahasa ¡\¡¿b J.êV ,.rþV

yang berarti pidatq ¿rau kulíah.a

sedarrgkan pengertían pidato secara crinrologi adalah ucapan

yang tersusun baík-baik yang ditujukan kepada orang banyak.5

sebagian orang menamakan pidato atau ceramah ini dengan istilah

retorika

'Wjt.Poerwadanni nta, Kamus [Jmum Bahasa Ìntlonesia,(Jakarta: Balai pustaka l9g4),hlm. 735.
3 soerjono soekanto, so.siologi suatu penganÍar, (Jakarta: Rajawali, l9B3)" hlm. 269.a Ahmad TVa¡son Munawwii, Kamus ^41'Ãdunarçw,ìr: Kamus"Arab Indonesia, (yogyakarta :

Ponpes Krapyak" 1984). hlm. 295.
' W.J.S Poeru'adarminra" Op. Cj¡., hlm. Z5 l.
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Menurut Dori Wuwur Hendrikus retorika merupakan seni untuk

berbicara baik, yaitu suatu kemampuan untuk berbicara dan berpidato

secara singkat, jelas, padat dan mengesankan.6

Menurut Sunarjo, dkk retorika merupakan teknik pemakaian

bahasa secara efektif yang berarti keterampilan atau kemahiran dalam

memilih kata-kata yang dapat mempengaruhi audiens.T

Tujuan utama dari retorika adalah untuk berusaha

mempengaruhi audiens. Maka, antan pidato/cerarnah dengan retorika

tidak ada perbedaan yang prinsipil, hanya belbeda istilah saja. Dalarn

Islam. retorika atau ceramah dapat diterapkan oleh da'i dalam

bcrdakwah.

Dari pengertian tersebut dapat dipahanri bahwa muhadhoroh

rnerupakan suatu kegiatan yang intinya adalah berpidato atau berbicara

dihadapan orang banyak untuk menyampaikan suatu hal atau gagasaÌì

yang disampaikan oleh seorang penya.ii atau da'i-

Jadi dapat diambil kesimpularl bahrva yang dirnaksud dengan

pengaruh muhadhoroh dalam penelitian ini adalah perubahan yang

ditimbulkan dari rnerrgikuti kegiatan muhadhoroh.

"[u1uan Muhadhoroh

Tujuan dakwah bukanlah sekedar menyuguhkan ajaran agffina

Islam semata-mata, tapi juga menjelaskan ajaran tersebut seclemikian

u Dori Wu*ut Hendrikus, Relorika, (Yogyakarta : Kanisius, 1999), hlm. 14.
7 Sunarjo, Djoenaesih" S. Sunario, K<¡munikasi Persuasi dan Retr¡rika, ( Yogyaka*a

Liberti" 1983). hlm. 52.

c
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rupa sehingga tidak saja ia menjadi jelas bagi audiens, tapi juga bisa

dipahami. Oleh karena itu dakwah mesti disuguhkan dengan bahasa

yang indah, supaya audiens dapat menerima ajaran tersebut. Tujuan ini

hanya bisa dicapai jika bahasa yang dipakai efektif dan cara da'i

berbicara mengesankan.

Sebagaimana pengertian muhadhoroh yang diidentikkan dengan

retorika yang ditekankan pada kemampuan dan kepandaian da'i dalam

menufurkan sesuatu hal yang berkaitan dengan agama lslam, maka

tujuan muhacihoroh diantaranya aCalah untuk melatih seni berbicara.

Banyak pesan dakwah yang tidak sampai kepada audiens karena

da'i tidak mampu berkomunikasi secara efektif, tidak mampu

rnenuangkan pesannya dalam bahasa yang baik dan benar serta cara

berbicara yang mengesankan.

Dalam Al Qur'an disebutkan, ketika nabi Musa a.s. hendak

nrenyampaikan dakwah, be liau berdo'a terlebih dahulu agar

dimudahkan dalam menyampaikan daku,ah.

dp'**æ .ptJ;-o ð'r"ñc 

"U*t¡ 
.çyl d¡-"s .ésJ"æ d e r"' .dJ Jt¡

Musa

Ringankanlah

kegagapanku

perkataanku."B

berkata, "Ya Tulian, lapangkanlah dctdaku "

aku dalatn rnenjo-lankan tugas. Hilangkanlah

dalam berbicara. Supay,¡l mereka mengerti

8 AL q*'an dan Terjemahnya Op., Ci¡. hlm, 283"
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Nabi Muhammad saw menjadi panduan dan panutan kita dalam

seni berbicara (retorika). Beliau adalah seorang orator yang ulung yang

dapat memikat hati audiens. Sikap berbahasa beliau lemah lembut, seffa

menimbulkan rasa sirnpati vang dllanr bagi siapa saja ¡'ang nrendenga-r

beliau berkata-kata. Dalam berdakwah kalimat-kalimat yang keluar dari

suara beliau mengekspresikan kearifan dan kebijaksanaan dalarn pesan-

pesan y?ng mÊnyenfuhe.

Menurut Etrgene Ehrlich dan Gene R. Hawes ada lima kunci

mengua-sai teknik berbicara yaitu :

l. Melakukan kontak mata dengan audiens. I)engan kontali mata kita

mempunvai kesempatan untuk nìenyampaikan pesan dengan jelas.

2. Berbicaralah agak keras agar cukup terdengar olch sernua audiens.

3. l)alam berbicara jangan terlalu cepat.

4. Ucapkan setiap kata dengan jelas.

5. Flilangkan kebiasaan latah.'o

Menurut H.A.W Widjaya cara dan gaya bahasa bicara dengan

baik antara iain :

i. Berbicara cullup perlahan. Tidak terlalu keras dan tidak terlalu

lemah.

e Djanralul Abidin Ass,Komtmikasi dan Bahasa Duh+,ah"(Jakarta: Gema lnsani Fress, 1996),
hlm. 10.

9
'o Erg"n" Ehrlich dan Gene R. Hawes, Komunikasillsan, (Semarang:Dahara Prize. 1993), hlm.
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2. Berbicara berbemangat. Suara yang bersenrangat akan

mempengaruhi audiens sehingga tidak mudah jemu.

3. Berbicara dengan tekanan teftentu.

a. ada selingan antara tinggi rendah suara.

b. ada tekanan-tekanan bagi pesan 1'ang penting-

c. menggunakan efek pembicaraan (berhenti sebentar)'

4. Pergunakan suara yang penuh agar apa yang disampaikan lebih

terang pengucapannya.

5. Berbicara tidak hanya satu arah, tetapi keberbagai arah audiens.

6. Pergunakanlah bahasa yang baik dan benar.ll

Sedangkan menurut A.H. Hasanuddin, Ada dua patokan dalam

penampilan u'icarâ tutur kata, yaitu :

a. Vokal

l. Volume suara supa)'a ditentukan batas teratas dan terendah

dengan memperhatikan ruangan dan jumlah audiens yang

hadir.

2. Artikulasi (pengucapan suku kata) harus jelas.

3. Infl¡:ksion (lagu pengucapân kalinrat) irama dan tekanan

intonasi tepat pada bagian yang dipentingkan.

4. Pause (istirahat secara sadar) dengan menjaga ketenangan diri.

b. Phisik

L Pose (sikap badan secara keseluruhan dan tata busana)'

" I{.¡\.U¡ Widjaya- Ilmu Komunikasi:PenganÍar SturJi, (Jakarta : Rineka Cipta. 2000). hlm. 58.
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2, Mimik þembahan rar,rt rnuka).

3. Gesture (gerak anggota badan) tidak bellebih-lebihan.

4. Movement ( perubahan tenrpat) dari duduk ke berdiri, Ialu naik

mimbar dan seterusnya selalu rvajar dan sopan sefta tidak

d ibuat-buat.r2

Dalam muhadhot'oh disamping mclatih seseorang untuk daoat

tampil dengan baik dalam menyampaikan pesan dakwah, juga rnelatili

seseorang untuk dapat belajar dari penampilan peserta lainnl,a dalam

berpidato. Dengan demikian maka akan terjalin kerjasanra ¡'ang bark

antara peserta yang tampil / berlatilr dengan pescrta vang tidak tanrpil.

tetapi menjadi pendengar. Seseorang akan mernpun.r'ai keterarnpilan

dalam berpidato jika ia bersedia melatih diri.

d. Pengaruh Muhadhoroh

IV{enurut Dori Wuwur Hendrikus, kepandaia¡r berbic¿ìr¿ì atâu

berpidato merupakan instrumen utanra untuk mentpengaruhi ¡nassa.

Bahasa dipergunakan untuk meyakinkan orang lain. Oleh karena itu.

menguasai ilmu tentang retorika yang memadai akan nrenrbarva

keuntunsan bagi pribadi bersangkutan.

Adapun peirgaruhmuhadhoroh diantaranya adalah :

1. Rasa teftekan, tegang, takut dan cemas didepan publik dapat

<J ikurangi atau dilenyapkan.

2. Rasa pasti terhadap diri dapat dipupuk dan bertumbuli.

r2 A.lÌ. Ï-lasanuddin. Retorika Dalarch dan Puhlisistik tlulant Kepentint¡tinun, (Suraba,r,a
Usaha hiasional, 1982). hlm. ?4.
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3. Kesadaran dau keircrcayaan terhadap diri dapat semakin bertarnbah.

4. Artikulasi dalam pengucapan kata-kata dapat menjadi lebili jelas.

5. Bahasanya dapat memiliki daya persuasi.

6. Lewat komunikasi retoris kematnpuan pedagogis dan psikologis

dapat dibina.

1. Kemampuan untuk berbicara secara spontan (improvisasi) dapat

dikembangkan.

8. Kcmampuan unhtk memberi motivasi dapat dipertrnggi.

9. Dapat menjadi lebih terampil dan cekatan dalam mengemukakan dan

rncmpertahankan pcndapat atau ide.

10. l)apat memperluas perbendaharaan kata.

I l. Dapat mengkoordinasi dengan lebih mudah mimik dan gerak gerik

selama berbicara atau berdialog.

12. Kesediaan mendengarkan orang lain dapat dikembangkan.

13. Penguasaan yang lebih baik tentang seni membawakan ceramah atau

piciato dalanr kesempatan-kesetnpatan penting'13

Kelebihan pidato

Ìr4enurut Asmuni Syukir, ada beberapa kelebihan dakwah dengan

metode ceramah atau pidato, yaitu :

l. Dalarn waktu relatif singkat dapat menyampaikan pesan / materi

dakrvah ¡'ang seban),ak-banyaknya.

e

r3 Dori Vy'uwur llendríkus" Op. Cit., hlm. 18.



13

2. I\4enrungkinkan' da'i menggunakan pengalamannya,

keistimewaannya, kebijaksanaamya sehingga objek dakwah mudah

tertarik dan menerirna ajarannya.

3. Da'i lebih nrudah rnensuasai audiens.

4. Bila diberikan O"n*o-o baik dapat menstirnulir audiens untuk

mernpelajari materi/isi kandungan yang telah disampaikan.

5. Biasanya dapat rneningkatkan dera.jat atau status dan popularitas

da'i.

6. Metode cer¿niah ini lebih lìeksibeì. Artinya, mudah disesuaikan

dengarr situasi dan kondisi scrtr uaktu vang terscdia. Jika rvaktu

terbatas nrateri da¡rat dipcrsingkat, jika u'aktu banyak. materi 1'anû

disampaikan clapat sebanyak-tran\ akn¡'a rJan nlendatarll. r'

2. Tinjauan tentang pembentukan da'i

Pembentukan da'i nrcrupakan proses pcnrbinaan dan penggenrhlengan

para santri sebasai calon da'i aq,ar ¡nenriliki pengetahuan yang bersifat

teorotis dan praktis. sehingga ia siap untuk nrelaksanakan cita-cita Islam

yaitu mewujudkan masyarakat yang sejahtera ruhani dan jasmani, ukhrawi

dan duniawi.

106.

lo As¡nuni S-r'ukir. I)usur-l)asur Strarcgi Duh+,ah 1s/am, (Surabaya: Al-lkhlas. l9B3)" lrlm.
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a. Pengertian da'i

Da'i berasal dari bahasa Arab .j uttt- ) - 'slit> - ,g à- [ç )

artinya panggilan, seruan, permintaan' permohonan, do'a' Dan orang

yang berdakrvah disebut da'i.r5

f)a'i adalah seseorang vang mengimani suatu idea yang ia

propagandakan baik dengan pidato, pernbicaraan sehariiari, maupun

dengan amal perbualannya yang bersifat perseofangan ataupun sosial"

cl;rn dengan setiap jalarl dak'xah yang danat ia lakukan 16

HamzahYa'qubberpendapatbahwapengertianda'iide¡ltik

dengan muballigh yaitu seorang muslim yang memiliki s)'arat-s)"arat

dankemampuantertentuyangdapatmelaksanakanda'wahdengan

baik. Muballigh adalah petaksana da'rvah, juru da'wah. l)engan

perkataan lain, biasa juga disebut da'i'r7

SedangkanA'HasjrnymenyatakanbahrvaSeseorangdapat

disebuf juru dakwah atau da'i jika ia memiliki pengeuhuan vang

mendalam tentang Islam dan jirvanya penuh kebenaran sehingga jika

ia melihat penyelew'engan ia akan meluruskannya'18

Dari beberapa pengçftian da'i tersebut dí atas yang

dikemukakan oleh beberapa ahli, meski tampak adan-va perbedaan-

'' Ahmad Warson Munawwir' Op' Cit'' hln' 439'

't'óf-tuiuf.u¿Jin Sanusi, I'emhahasfrn Sekitar Prinsi¡t-Prinsip Dakw'ah Lsiarn' (Semarang

Ramadhani, 1996), hlm. 17."* ïil;;t " 'qub, Puhlisistik Islqm 't'eknik Da\vah ¿lan I'eadership, ( Bandung

Diponegoro. l98l), hlm 36.

'o ^o\. F{^g¡*y, Ihør¿r IhkwahMeBnmtt Al Qur'cæt,(Jakåftå : Bulan Eintang 19{)' hlm' 148'
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pcrbedaan. namun.bukanlah hal 1'¿¡g mendasar dan prinsipal. bahkan

antara satu dengan yang lainnya saling melengkapi.

Sedangkan menurut penulis pengertian da'i adalah orang yang

menyampaikan ajaran agama Islam dengan berbagai bentuk, baik

secara lisan atau tulisan dan dengan perbuatan, baik secara individual

ataupun kelompok agar mengimani dan mengamalkan ajaran Allah

dan rasul Nya.

b. S,varat-sl,arat Da'i

Slarat-svarat scorang da'i yang ideaf adalah scbagai berikut .

I Svarat vang bcrsifat aqidah. Para da'i harus yakin bahrva agama

lslam denean scgenap ajaran-ajarannva itu adalah trcnar- sehingga

hams benman densan iman yang mantap.

2. Bersifat ibadah, yaitu selalu berkomuníkasi dengan Allah, dapat

berbentuk ibadah-ibadah rvajib dan sunnah.

3. Uersifat akhlakul karimah, yaitu membersihkan hatinya dari

kotoran-kotorån y,ang bersifàt amoral.

4. Bersifat ilmiah, yaitu 'mempunyai kemampuan yang luas lagí

mendalam. lerutama menvangkut materi dakrv¿þ 1.¿¡s hendak

disampaikan kepada khalayak ramai.

5. Bersifàt jasmani yaitu seorang da'i harus mempunyai kondisi fisik

_v-ang baik dan sehat.

6. tsersifat kelancaran berbieara. Sebagai da'i yang lebih ban-rlak

rnernpermtnakan bahasa kata-kata untuk menyarnpaikan pesannya
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tcntang kcbcnaran Islam dan ajaran-ajarannya, selayaknyalah

apabila para da'i mempunyai kemampuan bicara yang lancar lagi

fasih seirama dengan aturan-aturan logika yang cepat diterima akal

dan mampu menembus dan menyentuh perasaan para

pendengarnya.

7. Bersifat rnujahadah. Para da'i hendaknva mempunyai semangaf,

berdedikasi kepada masyarakat dijalan Allah dan semanqat

berj uang untuk menegakkan kebenaran. I e

Mcnrrur Muharnmad Ghâzali, bahwa ada tiga sifat dasar yang

harus dimiliki olch seorang da'i, vaitu : setia kepada kebenaran,

menegakkan perintah kctwnaran, dan menghadapi semua manusia

dengan kebenaran.:t'

Menurut A. Iìasjrny ada tiga sifat vang harus ada pada da'i atau

juru dakrvah, vaitu :

l. I-lubungan densan Allah

Âdanya hubungan dengan Allah, adalah dasar utama pada

akhlak para juru dakrvah. Jalan mengikat hubungan dengan Allah,

antara iain dencan rnemuliakan Kitab Nya, memahamí

pembacaannva, memperhatikan maknanvâ, merenungkan alam

ciptaannya, yang eiengan demikian mereka menjadi orang yang

ingat kebcnaran dan cakap untuk mcnerima kerelaan Allah.

t<)e7), hlm. 70.
2u Å. Hasjnry, Op.ût..hlnr 125

Al Amin Fress,
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2. Pengislahan díri

Kesungguhan meng-lslah atau meningkatkan perbaikan diri

menjadi keharusan bagi tiaptiap muslim, tetapi bagi da'i menjadi

kewajiban yang sangat mutlak.

3. Kedalaman memahami agama dan clunia

Menjadi kewajiban bagr para da'i untuk memiliki

pengetahuan yang mendalam tentang ajaran Islam dan ilmu

pengetahuan keduniarvian agar dalam meny*ampaikan dakw'ah

dapat mengajak pada hakckat ris¿lah yang bçnar, yang

sempuma.tt

'tujuan pembentukan da' i

Masdar l-lelmy menyatakan bahrva ¡renltrcntukan da'i sebagai

sebuah proses untuk menciptakan da'i yang idcal, yang akan

mendukung dan melaksanakan dakrvah.rr

1-ujuan pendidikan pondok pesantren adalah membirnbing anak

didiknya untuk meniadi manusia berkcpnbadian Islam yang dengan

ilmunya sanggup menjadi muballigh/da'í pada masyarakat. Maka'

tujuan ¡rembentukan da'i adalah agar terbentuk da'i-da'i yang cakap,

yang mampu melaksanakan dakrvah- Dengan ilmu ¡,ang dimiliki para

cla'i diharapkan dapat berkiprah di tengah*tengah masyarakat

" Ibid.. hlm. tr-52.t' Masdar Helmy, Dakwah dalam alam Pembangznan ^I/l (Semarang : Toha Putra, 1973),

hlrn 28.

b.
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bersama-sama tokoh agama atau ulama lainnya dalam memecahkan

masalah-masalah umat Islam.23

Selain itu lujuan pembentukan da'i adalah sebagai berikut :

1. Penanaman nilai-nilai Islam.

2. Sikap mental selalu bersifat dakwah.

3. Mempunyai kesadaran berorganisasi.

4. Peningkatan kemarnprran, sehingga mempunyai keahlian sebagai

subyek dakrvah.2a

c- Metode pmbentukan da'i

Dalam suatu proses pembentukan / pengkaderan, ada dua cara vang

dapat dilakukan dalam rangka membina" membimbing dan melatih

seseorang, yaitu dengan cara formal dan dengan cara non formal.

Kedua cara tersebut juga dapat digunakan dalam proses pembentukan

da'i, vaitu :

l. Dengan cara formal

Kata formal menunjukkan bahrva usaha mempersiapkan

seseorâng dilakukan secara teratur, berencana, terarah dan

disengaja. oleh karena itu nrengikuti suatu kurikulum ./ang harus

dilaksanakan selama jangka rvak:u tertentu dan berisi bahan teoritis

dan praktek. salah satu cara pemtrcntukan ealon da'i secara fonnar

vaitu melalui pendidikan pondok pesåntren.

t-'h4, Atifìn, Kapita SeleLta Jlendi¿likan (lslam dan (imum), (Jakarra : Bumi Aksar4 1995),
hlm. 48.2'{ pP rufuhammadiya}r " SisÍem Perks¿lerøt Ã,fuhamruNÍiyh, ( yogyakarta . pF
Muhammadivah, 1990). hlm. l6
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2. Dengan cara tidak formal

Sangat banyak jalan yang dapat ditempuh, yang penting para

da'i sadar bahwa dirinya masih perlu balajar dan dibina, misalnya

dengan mencari pelajaran dari masyarakat. Ini adalah cara yang

paling efektif dalam belajar, dan juga dengan cara mendekati tokoh

masyarakat yang sedang berperan untuk belajar padanya-zs

3. Pengaruhmuhadhoroh dalam pembentukan da'i

Orang-orang awam beranggapan bahwa dakwah diidentikkan

dengan khutbah dan pidato di hadapan orang banyak. ìvleski tidak

sepcnuhnya anggapan itu benar, namun seorang da'i dalam menyampaikan

ajaran-ajaran Islam memang lebih banyak mempergunakan kemampuan

lisannya dari pada mempergunakan tulisan.

Pidato memegang pengaruh dalam menyebarluaskan ajaran-ajaran

Islam juga ajaran-ajaran lainnya. Lewat pidato para da'i dapat

menyampaikan dakwahnya kepada umat manusia, yang dalam abad

tekhnologi ini pidato itu dalam sekejap itu juga dapat menjangkau sasaran

yang luas, seluas dunia dengan bantuan alat pengeras suara dan alat

pernancar. Melalui pidatonya seorang da'i dapat mempengaruhi atau bahkan

nierubah audiens sesuai dengan pesan dakwahnya.

Pentingnya kemampuan menggunakan lísan dalam berdakwah

dapat kita simpulkan dari ditetapkarurya ibadah sholat Jum'at tiap-tiap tujuh

25 Hadari Na*awi. M. Martini Hadari. Kepenimpinan Yang E-/elat.l. (Yog1'akarta : Galah Mada

Universitv Prcss- 1993). hlm. I l2-
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hari sekali, dimana yang membedakannya dengan sholat tiap hari, yaitu

khutbah Jum'at. Dalam sholat Jum'at seperti wajibnya dua rakaat, juga

wajib khutbah, termasuk juga para jamaah Jum'at wajib mendengarkan

khutbahnya. Sama halnya dengan sholat ldul Fitri, Idul Qurban, dimana

pada kedua sholat tersebut khutbahnya menjadi inti hakiki hikmahnya dalam

pelaksanaan dakwah Islamiyah.26

Mengingat demikian pentingnya pCIrgaruh tutur wicara dalam

pelaksanaan dakwah Islamiyah, maka seotang juru daku'ah harus benar-

benar menjadi orârrg yang ahli, yang menìihki pengetairuan luas dalam

bidang retorika, menguasai teknik retorika dan menguasai norma-norma dan

tatakramanya.2T

Dari uraian tersebut dapat diartikan bahwa muhadhoroh memiliki

pengaruhdalam pembentukan da'i, sebagaimana teori yang diungkapkan oleh

Don-i Wuuur Hendrikus yang menyatakan bahwa " pengetahuan tentang

retorika yang memadai dapat menambah kemampuan berbicara atau

berpidato". Menurutnya kepandaian berbicara atau be¡pidato merupakan

instrumen uiama untuk mempengaruhi massa, dengan bahasa sebagai alat

untuk meyekinkan orang lain. Maka pengetahuan retorika yang memadai

akan membawa keuntungan untìJk meningkatkan kemampuan berbicara di

depan publie.2B

26 A. F{ar;my, Op. Cit., hlm. 250.

" Ibid., hlm,25o.
28 Dori Wuwur hendrikus, loc. cit.



7L

4. fIasil Penelitian Sejenis

Kegiatan Muhadhoroh yang u'ajib diikuti oleh seluruh santri Pondok

pesantren Darunnajah Ulum Jakarta bertujuan untuk melatih mental para

santri agar mampu tampil di depan umum, melatih seni berbicara dan

mclatih bagaimana lrcrorganisasi vang baik. Yang mena hal tersebut sangat

mendukutrg dan diperlukan bagi da'i untuk menyampaikan ajaran agama

Islarn kepada masyarakat.

Adapun nranfaat yang diperoleh dan dirasakan oleh para santri dari

kegiatan muhadhoroh diantaran-va adalah dapat nrenimbulkan keberanian

untuk tampil di dcpan umum, dapat lcbih rncm¡r,crsiapkan diri secara mat¡rng

atau selalu siap tampil, juga sebagai rtadah ¡rngkaderan dan ¡rengembangan

bakat serta kreatifitas yang ada patJa ciiri mcrcka

Faktor pendukung kebcrhasilan muhadhoroh adalah adanya scmangat

dan motivasi yang besar dari para sanlri untuk selalu mengikuti

muhadhoroh, juga adanya dorongan, tuntutan dan harapan dari orang tua

sertå masyarakat dimana santri berasal, agar kelak dapat mengajari dan

mengembangkan ilmu yang didapat di pesantren. Faktor pcnghambat

keberhasilan kegiatan muhadhoroh lebih banvak dise'nabkan oleh faktor

internal. Diantaranya karena kurangnya persiapan ketika akan t¿mpil" dan

kesatlaran yang rendalr serla rasa jenuh dalam mengikuti kegiatan

muhadhoroh, sehingga mempcngaruhi kesemarakan berlangsungnya

kegiatan muhadhoroh seeara keseluruhan.2e

t' Ahn¡a<l hdachmud. Sfuip.ti. Stwlv TÞntang MulxNJlx¡roh Sektgøi Sislern Perktsleran lla'i
¿li I'tnt¿lok l)esunîren !)anrnnuiah (llum.lafu¡rla. (Yo¡4y"akarta, 1998 )
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Hasil penelitian seþnis tentang pelaksanaan kcgiatarr muhadhoroh 4

bahasa yang dilaksanakan di YPI Al-I{idayah juga merupakan kegiatan

¡rang bertujuan untuk membina kader-kader da'i di masa yang akan datang.

dengan memberikan bimbingan dan bekal tentang retorika.

lvfuhadhoroh bukan semata-mata sebagai pola nengkaderan da'i, tapi

juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas penguasaân bahasa asing,

dengan mengambil kebijakan penyamnaian materi ceramah adalah dengan

menspunakan bahasa ,vang berbeda-beda sesuai dengan jadrval .vang telah

ditentukan.

Pembinaan mental bagi peserta didik adalah sangat ¡renting bagi suatu

sistem pndidikan. Di samping itu adalah dengan memberikan pcnealaman

berorganisasi juga menjadi hal yang sangat ¡renting, karena dengan

berorganisasi akan mengajarkan pola kehidupan di masyarakat.

Faktor pendukung keberhasilan dari kegiatan muhadhoroh 4 bahasa

adalah kemauan yang kuat dari peserta untuk menjadi seorang da'i.

Kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait didalamnva mulai dari

bagian pengajaran, pembímbing, pengurus, keiompok maupun dari p€serta

secara keseluruhan.

Aciapun faktor penghambat keberhasilan dari kegiatan muhadhoroh 4

bahasa antara lain kemampuan berbahasa yang kurang maksimal, kurangnya

pembirnbing yang profesional. kurangnta persiapan vang dilakukan para
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pcserta yang akan bertugas dan kurangnya kesadaran dari peserta akan artí

penting dari kegiatan ini.30

F. f{ipotesa

Dari beberapa pokok pikiran di atas dapat diajukan sebuah hipotesa kerja

(Ha) sebagai berikut

Muhadhoroh berpengaruh dalam pembentukan da'i di kalangan santri

Pondok Pesantren Modern Assalam Temanggung.

Karùna iripotcsa tcrscbut akan diuji kebcnarar,nya dengan statistik

infcrensial. maka hi¡rotesa tersebut tliubah menjadi hipotesa nol (Ho) yaitu :

Muhadhoroh tidak trcr¡rorgaruh dalam ¡rembentukan da'i di kalangan

såntri Pondok Pesantren Mdern Assalam Temanggung.

G. fuÍetode Fenelitian

Populasi

Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa

yang ciri-cirinya akan diduga.r'

Adapun vang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah scmua

santri putra dan putri yane telah mengikuti muhadhoroh minimal sclama

satu tahun sebanyak 224 ørang. Yang menjadi populasi adalah santri putra

"' Imam Kambali, Skripsi; Studi Ata.ç Pola Katlerisa.ri da'i melolui kegiatan MuÍtqdhoroh --{

Bcthasq di Yaltasan I'endidikan Islam al-I{idayah Ma.iesem Kendal ngmvi .icwa Timur,
(\'og¡,akarta, 2000)I' 

N4açri Singarimbuq Sofian Effendi (Eà), MetrNle Penelitian Suruai, (Jakarra : LP3ES, 1995),
hlm 152
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dan putri yang tclah mengikuti muhadhoroh minimal selama satu tahun

dengan alasan bahwa mereka telah mendapatkarJmerasakan manfaat dari

mengikuti muhadhoroh.

Adapun santri y,ang telah mengikuti muhadhoroh selama lebih dari

satu tahun adalah santri kelas 2 lvlts, santri kelas 3 Mts, santri kelas lA

MA, santri kelas 2A MA, dan santri kelas 3A MA.

2. Sampel

Yang dimaksud sampel disini adalah sebagian dari populasí yang

dipandang dapat mervakili scluruh prpulasi.32 Dalam pengambilan sampl

unluk penelitian. mcnurut Suharsinj Arikunto bahrva."untuk sekedar ancer-

ancer maka apabila subjeknva kurang dari 100 lebih baiFdiambil s€mua

schingga penelitianrrya merupakan ¡rcnelitian ¡xlpulasi. selanjutnya jika

jumlah populasinya lebih dari 100 dapat diambil antara l0-15c/o atau25Yo

atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam penelitian ini

penulis mengambil sampe I sebanyak 30 % karena yang menjadi

populasi lebih dari 100.

Karena vang menjadi populasi adalah santri vang telah mengikuti

muhadhoroh se lanta minimal satu tahun" maka santri yang terdiri darí 224

orang disampel dcngan menggunakan mctode slratifîed random sampling.

yaitu dengan mcnggolong*golongkan atau mensffata. strata para santri

digolongkan pada lamanya mereka mengikuti kegiatan muhadhoroh di

Pondok Pesantren Moderen Assalam, yaitu santri yang telah mengikuti

" Ih¡ri, hlm 149
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muhadhoroh selama satu tahun lebih (kelas 2 MTs) sebagai strara pcrtama,

santri yang telah meng'ikuti muhadhoroh selarna lebih dari dua tahun

(Kelas 3 MTs) sebagai strata ke dua, dan santri yang telah mengikuti

muhadhoroh lebíh dari 3 tahun (kelaslA MA, 2A MA, dan kelas 3A MA)

sebagai strata ke tiga. Penulis menetapkan sampel sebanVak 30 % bagi

tiap-tiap strata.

Strata pertama (kelas 2 MTs) .30 %o X 71 santri . 2l santri

Strat¿ kedua (kelas 3 MTs) :30 o/ox 65 santri : 20 santri

Strate ke tiga (ke laslA, 2A, dan 3A MA) : 30 9ó X 56 santri : 26 santri

Selanjutnya jumlah keseluruhan sampel sebanyak 67 orang santri -v-ang

dianggap telah mewakili dari 224 orang santri putra dan putri-

3. Alat pengumpul data

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan p€musatan ¡rerhatian terhadap suatu

objek penelitian dengan menggunakan scluruh alat indcra.r3

Observasi ini dipakai sebagai alat untuk mengadakan ¡rengamatan

langsung terhadap kegratan muhadhoroh. Bentuk obscrvasi ini aelalah

observasi partisipan. artinva peneliti merupakan bagian dari kelompok

yang diteliti.

33 Ib¡d., hlm. i62
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b. Intervíu

Intervieu adalah suatu dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang

dirvawancarai.3a

Alat ini digunakan untuk mem¡rcroleh data tentang gambaran

umum kegiatan muhadhoroh dan segala sesuatu yang berkaitan

dengannya.

Bentuk interviu adalah terstrukfur dengan pelaksanaan secara

bebas terpimpin dan diu'awancarakan kepada pengurus Pondok

Pesantren Modern Assalam Temanggung dan p€ngurus OPPMA

(Organisasi Pelajar Pondok Modenr Assalam), baik putra maupun

putri.

Scdangkan dari pengurus OPPMA penulis mendapatkan

informasi mengenai bagaimana mekanismc plalisanaan muhadhoroh,

pengawasan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat kegiatan

muhadhoroh.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pnyelidikan vang clitujukan pada

pcnguraian dan penjelasan melalui dokumentasi. fuletde ini

digr"rnakan untuk memperoleh data yang sumber datanya dari

dokumen yang relevan dengan penelitian, misalnya untuk memperoleh

data tentang letak geografis Pondok Pesantren Ìv{odern Assalam,

* ilt¡r{., hlm r92
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sejarah berdirinya,'tujuan dan struktur organisasi pengurus Pondok

Pesantren Modern Assalam Temanggung serta program-progfam

kerjanya.

Angket

Angkct adalah sejumlah pertanvaan atau p€rnYataan tertulis

yang digunakan untuk memperoleh infcrmasi dari responden.3s Angket

ini diberikan kepada para santri, untuk memperoleh data tentang

bagaimanapenganrhmuhadhoroh, ¡rembenfukan calon da' i dan identitas

reponden. Digunakan angket dengan asutnsí bahrva rcsponden adaiah

orang yang paling tahu tentang kondisi dirinya'

Bentukangketyangdigunakanadalahangkettertutupyaitu

res¡xrndcn tinggal memilih jawaban yang telah disediakan sesuai

dcngan kcadaan dirinya. Adapun jurnlah items yang digunakan adalah

27 items pertanyaan dan pernyataan yang terdiri dari l6 item pengaruh

muhadhoroh dan I I item pembentukan da'i.

Uji validitas dan Reatiabílitas angket

a. Validitas

validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu

mengukur apa yang ingin diukur. untuk menguji validitas, penulis

menggunakan metode validitas konstruk dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

l. Mendifinisikan secara operasional konsep yang dipakai'

c.

ot lbid, hlm t75
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7.. Penulis melakukan uji coba angket pada selumlah responden. Agar

skor (nilai) akan lebih mendekati kurve normal, maka disarankan

melakukan uji coba, minimal kepada 30 responden.

3. Membuat tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor

total dengan menggunakan ntlrlus teknik korelasi product moment

dongan rumus36 :

N (ÐxY) - (Ðx ÐY)

.J ¡ N>x2 - (Ðx)'I [NrY' - (tÐt 1

Keterangan :

N adalah jumlah responden
X adalah skor jawaban pernyataån/[Ertanv¿un tiap respnden
Y adalah skor total
XY adalah skor pertanyaan/pernyataan dikalikan skor total

A¡rabila ha-sil dalam ¡ærhirungan melebihi angka kritik dalam

tabel korelasi product moment pada tingkat signifìkansi 5 7o, maka

alat ukur tersebut valid dan jika lebih kecil berarti belum valid,

sehingga penulis akan membuang pertanyaaú yang tidak valid.

Adapun ha-sil penghitungan validitas variabel pengaruh muhadhoroh

dapat dilihat dalam lampiran oa.

Hasil perolehan angka korelasi sebagaimana tertera dalam

lampiran o4. kemudian dikorelasikan dengan angka kritik vang ada

dalam fabel korela-si produet mornent dengan cara melihat paela baris

'u Ib¡d.,hlm r57
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N - 2. Penulis melakukan uji validitas kepada 30 responden, maka

angka kitik yang dilihat adalah pada baris ke 28. Sedangkan angka

kitik yang ada daiam tabel korelasi product moment pada taraf

signifikansi I o/o adalah (0,463) dan pada taraf 5 ,'/o adalah (0,361).

Berhubung angka korelasi yang diperoleh adalah di atas angka

kitik 5 %o, kecuali item no. l0 (0,224 < 0,361) maka pertanyaan

tersebut adalah signifikan . Ini berarti pertanyaan tersebut memiliki

validitas konstruk, sehingga dapat dipakai dalam penelitian. Karena

item no. l0 tidak signifrkan, nraka penulis nrenghilangkan perta;ryaan

tersebut dalam daftar angket penelitian.

Setelah penghitungan uji validitas item penganrh muhadhoroh

kemudian hal yang salna juga dilakukan pada item variabel

pembentukan da'i yang terdiri dari l1 item pertanyaan/pemyataan dan

jumlah responden try out 30 orang. Adapun hasil perhitungan tersebut

dapat dilihat dalam lampiran o{.

Hasil perolehan angka korelasi sebagaimana tertera dalam tabel

tersebut kernudian dikorelasikan dengan angka kritik yang ada dalam

tabel korelasi product moment dengan cara melihat pada baris N-2.

Jadi untuk jumlah responden 30 orang, baris yang dilihat adalah pada

baris 28. Sedangkan angka kritik yang ada eialam tabel korelasi

product moment pada taraf signifikansi |o/o adalah (0,463) dan pada

taraf 5Yo adalah (0,361).
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Berhubung angka korelasi yang diperoleh dari item no I

sampai dengan no 11 di atas angka kitik 5% (0,361), maka

pertanyaan I pernyataan tersebut memiliki validitas konstruk, sehingga

dapat dipakai dalam penelitian.

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan

sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila

pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Dalam penelitian ini, penulis

menguji reliabilitas dengan tekrrik pengukuran ulang. Cara yang

ditempuh yaitu :

l. meminta responden yang sama agar menjawab semua pertanyaan

dalam alat pengukur sebanyak dua kali. Jarak waktu yang

digunakan antara pengukuran pertama dengan pengukuran kedua

yaitu l5 - 30 hari.

2. Hasil pengukuran pertama dikorelasikan dengan pengukuran

kedua dengan menggunakan teknik korelasi product moment,

dengan rumus yang sama pada pengujian validitas. Hasil

Pengukuran peitama disebut X dan hasil pengukuran kedua

disebut Y.

Bila angka korelasi yang diperoleh melebihi angka kritik dalam

tabel nilai r, maka korelasi tersebut signifikan, berarti hasil pengukuran

pertama dan kedua relatif konsisten3T.

3' Ibid., hlm r59
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Dengan menggunakan teknik pengukuran ulang dengan jarak

waktu 15 hari, dengan jumlah responden 30 orang, dan jumlah item l6

pertanyaan, hasil korelasi yang diperoleh pada variabel pengaruh

muhadhoroh sebesar 0,985 (penghitungannya dapat dilihat dalam

larnpiran 04). Setelah hasil korelasi tersebut dikonsultasikan dcngan

angka kritik pada baris N 30 pada taraf signifikansi 5olo (0,349) dan

taraf signifikansi 1% (0,449). Ternyata hasilnya melebihi angka kritik

pada taraf I %o maupunfaraf 5Vo.

Dengan demikian d¿pat diartikan bahwa skala pengukur yang

disusun adalah reliabel. sehingga dapat digunakan untuk

mcngumpulkan data.' Adapun hasil penghitungannya dafiat dilihar

dalam lampiran o5

Sebagaimana yang dilakukan pada variabel pengaruh

muhadhoroh maka hal yang sama juga dilakukan pada variabel

pembentukan da'i dengan jumlah item I I pertanyaan/pernyataan dan

jumlah res¡nnden 30 orang. Uji reliabilitas dengan teknik ¡rengukuran

ulang, kemudian dikorelasikan dengan korelasi product moment.

Untuk iebih jelasnya dapat diiihat dalam lampiran ô5.

Setelah dilakukan penghitungan dengan teknik korelasi

product moment angka yang diproleh adalah 0,975 (penghitungan

lebih lengkap dapat dilihat dalam larnpiran 07). Nilai tersebut

kemudian dikonsultasikan dengan angka kritik dalam tabel r dengan N

30" pada taraf signifikansi 57o (0"349) dan 1o/o (0"449). Ternyata angka
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korelasi yang diperoleh melebihi angka kritik pada taraf signifikansi

50á maupun I%o.Ini berarti alat pengukur tersebut reliabel. Sehingga

instrumen tersebut dapat dijadikan alat pengumpul data dalam

penelitian ini.

4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasionai

Variabel dalam penelitian ini adalah

l. Pengaruh Muhadhoroh (varibel pengaruh / X)

2. Pembentukan da'i (variabel terpengaruh / y)

Ðalam penelitian ini, r'ariabel pengaruir muhacihoroh diopcrasignalkan

berdasarkan konsep w.J.s Poerwadarminta yang menyatakan bahwa

pcngaruh berarti suatu yang dapat membentuk, atau sesuatu ygng

mengubalr sesuatu yang lain. Dari konsep

tersebut maka yang dimal,isud dengan pengaruh muhadhoroh adalah

perubahan yang ditimbulkan dari mengikuti kegiatan muhadhoroh.

untuk mengetahui bagaimana pengaruh muhadhoroh, penulis

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut :

I ' Indikator rasa percaya diri saat tampil bertugas muhadhoroh yaitu

a. Kesiapan saat tampil muhadhoroh

b. Gaya santri saat tampil muhadhoroh

2. Indikator kemampuan berdakwah secara lisan

a. Penggunaan bahasa (kata-kata) saat tampil muhadhoroh

b. Volume suara saat tampil muhadhoroh

e. Penguasaan materi pidato saat tampil muhadhoroh
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Sedangkan untuk variabel pembentukan da'i, dioperasionalkan

dengan mengambil konsep yang dikemukakan oleh Masdar Helmy bahwa

pembentukan da'i adalah sebuah proses untuk menciptakan da'i yang

ideal, yang akan mendukung dan melaksanakan dakwah. Untuk

mengetahui apakah santri Pondok Pesantren Modern Assalam

Temanggung telah terbentuk menja<ii da'i, penulis menggunakan

indikator-indikator sebagai berikut :

1. Indikator rasa senang berdakwah

a. Rasa puas aktif sebagai da'i

b. Rasa senang dapat mengubah kondisi umat kepada suatu kondisi

yang positif

c. Rasa tertarik dapat meningkatkan kualitas da'i

2. Indikator kemauan suatu saat melaksanakan kegiatan sebagai da'i

a. Dorongan untuk selalu ikhlas berdalçwah

b. Dorongan adanya tanggung jarvab pengemban amanat rasul

5. Metode analisa data

Dalam menganalisa data peneliti menggunalian tabel distribusi

frekuensi, tabel silang serta uji hipotesa dengan statistik, adapun langkah-

langkalurya sebagai berikut :

a. Memberi skor tiap-tiap item dari variabel X dan variabel Y

b. Ir,4enentukan kategori untuk va¡iabel x dan y, masing-masing menjadi

tiga kategori yaitu kurang, eukup dan sangat untuk varibel pengarulr
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muhadhoroli dan rendah, sedang, tinggi untuk variabel pembentukan

da'i.

Adapun ketentuannya sebagai berikut :

1. Kategori tinggi apabila skore lebih besar dari M + I SD

2. Kategori sedang apabila skore antara M -lSD sampai M + I SD

3. Kategori rendah apabila skore lebih kecil dari M - 1SÐ"

Dengan cara penggolongan ini, maka jarak antara masing-

masing golongan adalah 2 SD.38 Dalam penelitian ini karena skor

responclen berupa bilangan bulat maka skor perhitungan ¡nean dan

standart deviasijika berupa bilangan desimal dibulatkan. Untuk angka

setelah koma lebih dari 0,50 dibulatkan ke atas, sedangkan jika kurang

dari 0,50 maka dihilangkan.

Membuat tabel frekuensi pada setiap variabel. Tabel ini digunakan

untuk mengetahui prosentase dalam setiap kategori untuk setiap

variabel penelitian.

Untuk menguji hipotesa menggunakan metode statistik inferensial

dengan memakai rumus korelasi Produtct Moment sebagai berikut :3e

I*,
R*y: ./(t¿)€lt
Untuk menghitung r*, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

38 Surrisno Hadi" hde¡odologi Riset 2. Cet XIV (Yogyakarra : Yayasan Pencrbit Fakultas

PsikologiUGM, 1984), hlm. 135.
3e -Sutrisno 

Hadi, ,S¡ørrir¡k /{ (Yogyakana : Andi Oflset, 2000), htm. 289.

c

d
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a. Membuat .klasifikasi skore terhadap item-item dari angket

meliputi Variabel peranan muhadhoroh dan variabel

pembentukan da'i di kalangan santri pondok pesantren modern

Assalam Temanggung

b. Mencari mean dari kedua variabel (Mx dan My) dengan runus

Xx IY
M*: 

- 
My: 

-NN

c. Mencari standar deviasi dari kedua variabel (SD¡ dan SDt)

dengan mmus :

SD*:

d. Mencari deviasi dari setiap nilai kedua variabel (" dan v)

e. Mencari nilai r*, dengan memasukkan semua nilai kedalam

40rumus

Setelah nilai r ditemukan kemudian dikonsultasikan dengan

tabel r product moment untuk mengetes apakah nilai r berarti atau

tidak (signifikan atau non signifikan) atas dasar kepercayaan sekian

atau sekian persen ( Io/o atau 5%o) yaitu :al

Jika r¡¡1 > I : n*1 pada taraf signifikansi 5% ataupun 1% berarti

hipotesa nihil ditolak, artinya muhadhoroh berpengan¡h dalam

Ðx2

NN

'Ðy'

SDt

oo Ibid., hlm. 290.
ar Suffisno Fladi, S¡øllslr& //, (Yogyakarta : Andi Ofiset' 2000)' hlm' 289
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pembentukan da'i di kalangan santri Pondok Pesantren Modern

Assalam Temanggung.

Jika r < xt pada taraf signifikansi 5% ataupun 1% berarti hipotesa

nihil diterima, artinya muhadhoroh tidak berpengaruh dalam

pembentukan da'i di kalangan santri Pondok Pesantren Modern

Assalam Temanggung.





BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisa data dan pengujian hipotesa yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

l. Pcnganrh muhadhoroh di kalangan santri Pondok Pesantren Modern

Assalam Temanggung dari 67 responden terdapat 3 kategori yaitu: sangat

berpengamh ada 15 responden atau 22,4 yo, kategori cukup berpengaruh ada

4l responden atau 6I,2 oto dan kategori kurang berpengamh ada I I

responden atau 16,4 o/o. Hal ini berarti bahwa kegiatan muhadhoroh di

kalangan sanl.ri cukup berpc'ngaruh

2. Pembentukan da'i di kalangan santri Pondok Pesantren Modem Assalam

Temanggung dari 67 responden, terdapat tiga kategori yaitu sebagai

berikut : Kategori tinggi sebanyak 16 responden atau 23,9 yo, kategori

sedang ada 37 responden atau 55,2 o/o, dan untuk kategori rendah ada 14

responden atau 20,9 o/o. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dalam

diri santri telah cukup terbentuk untuk menjadi da'i.

3. Ada hubungan positif antara pnraruhmuhadhoroh dengan pembentukan

da'i" artinya muhadhoroh berpcngaruhdalam pembentukan da'i, namun

hubungan tersebut sangat lemah karena nilai nxy hanya 0,378.

72
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8. Saran - saran

Setelah mengadakan penelitian dan melakukan pengkajian terhadap

pelaksanaan muhadhoroh di kalangan santri Pondok Pesnatren Modern

Assalam Temanggung, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :

l. Kepada santri

Santri Pondok Pesantren Modern Assalam Temanggung masih perlu

meningkatkan keseriusannya dalam mengikuti muhadhoroh, khususnya

dalam hal menambah rasa percaya diri jika tampil di hadapan orang

banyak atau audiens, meningkatkan ga1,a pidatonya dan untuk dapat lebih

menguasai materi pidato yang akan disampaikan.

2. Kepada Pengurus OPPMA

Pelaksanaan muhadhoroh perlu ditingkatkan dalam hal pemberian

motivasi kepada santri. Perlu adanya arahan atau masukan-masukan (yang

bersifat teoritis) tentang bagaimana berpidato yang baik, agar pesan yang

disampaikan dapat membuat pendengar terta¡ik, kemudian menyimak dan

pada akhimya mengerti dan melaksanakan apa yang telah disampaikan.

3. Kepada peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya jika akan meneliti pada objek yang

sama, sebaiknya mengkaji pada aspek yang lain sepefi kegiaran - kegiatan

1,ang la-in yang acla di pondok, yang tujuannya untuk mendukung proses

pembentukan da'i pada diri santri.
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C. Fenutup

Athamdulillah, sdgala puji bagi Allah yang telah melinrpahkan kasih

sayang Nya sehingga saya dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada

umumnya.

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang

telah ikut berperanan dalam memberikan sttmbangan tenaga maupun motivasi

unflrk penyususnan skripsi ini. Upaya yang maksimal telah penulis usahakan

dalam rangka penyusunen skripsi ini. Namun, istilah tak ada gading yang tak

retak juga ada dalam skipsi ini. Sehingga masih banyak kekurangan dan

kesalahan disana - sini, ini semua disebabkan katerbatasan wawasan dan

kemampuan penulis. Oleh karena itu saran dan kritik yang membangun angat

penulis harapkan.

Akhimya jika penulisan skripsi ini ada benarnya datangnya dari Alllah

dan jika ada kesalahan maka itu berasal dari penulis sendiri. Mohon maaf yang

sebesar-besarnya atas segala kesalahan dan kekurangan'

Terima kasih. Amin.
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